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ABSTRAK

Rahmat Fadillah, NIM: 180311020047, Fenomena ‘Bahaupan’ Pada Masyarakat Banjar
Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah. Disertasi, Program Studi lImu Syariah, di
bawah bimbingan I: Prof. Dr. H. Akhmad Fauzi Aseri, MA dan II: Prof. Dr. Hj. Masyithah
Umar, M. Hum, pada Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, (2025).

Kata Kunci: Bahaupan, Banjar, Hukum, Ekonomi, Syariah

Perekonomian di bumi sekarang memiliki berbagai macam kompleksitas
permasalahan, diantaranya tentang riba, kapitalisme yang berdampak pada kesenjangan sosial,
kredit macet, pembatalan kontrak, sumber daya manusia yang belum kompeten, hingga
ketaatan syariah dalam beberapa lembaga, akan tetapi pada masyarakat suku Banjar ada
transaksi Bahaupan yang merupakan transaksi klasik namun masih berjalan dengan baik,
untuk itu penulis merasa perlu untuk mengkaji praktik Bahaupan secara sosio-antropologis
terhadap pelestariannya, unsur filosofis pada Bahaupan dan bagaimana Bahaupan yang dapat
berposisi sebagai alternatif ketiga di antara sistem ekonomi Islam klasik dengan sistem
ekonomi sekuler.

Penelitian ini bersifat yuridis empiris dengan jenis penelitian Field research yang
menggunakan pendekatan sosio-antropologi, psikologi, filosofis (fenomenologi) dan IImu
Syariah (Hukum Ekonomi Syariah) kepada masyarakat Banjar pelaku Bahaupan dan beberapa
sampel masyarakat umum yang memahami dan terkait dalam pembahasan penelitian ini.

Secara mendalam penelitian ini fokus pada Bahaupan pada bidang perekonomian.
Dimana dalam praktik akadnya ada yang tertulis dan juga ada yang tidak tertulis. Berdasarkan
psikologinya orang Banjar yang telah menjadi kebiasaan dalam berkegiatan transaksi ekonomi
itu menjunjung tinggi persaudaraan, kepercayaan, dan nilai-nilai kearifan lokalnya yang kental
dengan religiusitasnya seperti ta’awun, keimanan, ketuhanan, mengikuti akhlak Rasulullah
Muhammad Saw dalam berdagang, serta berorientasi pada falah.

Kesimpulannya Bahaupan adalah kata endogen yang memiliki makna usaha bersama
yang kepemilikan akan hasilnya nanti dibagi dan dinikmati secara basamaan (bersama) dengan
penerapan nilai-nilai budaya dan religiusitas dalam jiwa dan perilaku masyarakat Banjar.

Dengan jalur pendidikan (formal-informal), promosi budaya (media sosial-pariwisata-
festival-acara budaya-produk budaya), pelibatan masyarakat (komunitas budaya-peran tokoh
masyarakat-musyawarah-partisipasi aktif), dan adaptasi budaya (sesuai perkembangan zaman-
inovasi) dalam upaya pelestarian Bahaupan tentu akan lebih maksimal.

Bahaupan merupakan sistem ekonomi lokal yang berdiri sendiri (alternatif ketiga),
akan tetapi masih memiliki sebagian serapan unsur syirkah (Islam klasik) dan mampu
beradaptasi di tengah tekhnis perekonomian modern (kapitalisme)
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ABSTRACT

Rahmat Fadillah, Student ID Number: 180311020047, The Phenomenon of ‘Bahaupan’ in
Banjar Society from the Perspective of Sharia Economic Law. Dissertation, Sharia
Studies Program, under the supervision of I: Prof. Dr. H. Akhmad Fauzi Aseri, MA
and I1: Prof. Dr. Hj. Masyithah Umar, M. Hum, at the Postgraduate Program of UIN
Antasari Banjarmasin, (2025).

Keywords: Bahaupan, Banjar, Law, Economics, Sharia

The global economy today faces a variety of complex problems, including usury,
capitalism that contributes to social inequality, bad debt, contract cancellations, an incompetent
workforce, and Sharia compliance in some institutions. However, the Banjar tribe still practices
Bahaupan, a traditional transaction system that continues to function well. Therefore, the author
feels it is necessary to examine the practice of Bahaupan from a socio-anthropological
perspective in terms of its preservation, the philosophical elements of Bahaupan, and how
Bahaupan can position itself as a third alternative between the classical Islamic economic
system and the secular economic system.

This research is juridical-empirical in nature, using field research with a socio-
anthropological, psychological, philosophical (phenomenological), and Sharia (Islamic
Economic Law) approach to the Banjar community who practice Bahaupan and several
samples of the general public who understand and are related to the discussion in this research.

This study focuses deeply on Bahaupan in the economic field, where some of the
practices are written and some are unwritten. Based on the psychology of the Banjar people,
who have made it a habit in their activities, economic transactions uphold brotherhood, trust,
and other local wisdom values that are thick with religiosity, such as ta'awun, faith, divinity,
following the morals of the Prophet Muhammad in trading, and being oriented towards falah.

In conclusion, Bahaupan is an endogenous word that means a joint venture in which
the ownership of the results will be shared and enjoyed together with the application of cultural
and religious values in the soul and behavior of the Banjar people.

Through education (formal and informal), cultural promotion (social media, tourism,
festivals, cultural events, cultural products), community involvement (cultural communities,
community leaders, deliberation, active participation), and cultural adaptation (in line with the
times and innovation) in efforts to preserve Bahaupan, the results will certainly be maximized.

Bahaupan is an independent local economic system (the third alternative), but it still

incorporates some elements of syirkah (classical Islam) and is able to adapt to modern
economic techniques (capitalism).
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Pascasarjana IAIN Antasari Banjarmasin Tahun 2013 yang merujuk pada Surat Keputusan
bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dn Kebudayaan Republik Indonesia
tanggal, 22 Januari 1988.
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Catatan :

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap.
Misalnya; &5 ditulis rabbana

2. Vokal panjang (mad)
Fathah (baris bawah) diulis &, kasrah (baris di bawah) ditulis T, serta
dammah (baris di depan) ditulis dengan U. Misanya; 4= , & ditulis al-gari’ah,

oS Ludll ditulis al-masakin, os=ll ditulis al-muflihdn,

3. Kata sandang alif + lam (J!)
Bila diikuti oleh huruf gamariyah ditulis al, misalnya; ¢4 ditulis al-
kafiran, sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiah, hurup lam diganti dengan
hurup yang mengikutinya,misalnya; J—=_J ditulis ar-rijal.

4. Ta’ marbuthah (3)

Bila terletak diakhir kalimat, ditulis h, misalnya &l ditulis al-bagarah.
Bila di tengah kalimat ditulis t, misalnya Jwl\3 S ditulis zakat al-mal, atau
Ll 39 ditulis sUrah al- Nisa.

5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisanya,

Misalnya @30 JW s sa 5 ditulis wa hua khair ar- Razqin.

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL. ... .o [
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN........ccccceu. i

Xiv



BAB |

BAB I

PENDAHULUAN

OMmMoUOw»

Latar Belakang Masalah............c.ccccooiinninniciinnne,
Fokus Penelitian........... .o
Identifikasi Fokus Penelitian..............................
Tujuan Penelitian dan Signifikansi Penelitian ............
Definisi Operasional............ccccoees i
Penelitian Terdahulu...........ccccooo i,
Sistematika Penulisan.....................ccoooeiiiinia,

BAHAUPAN DALAM KAJIAN TEORITIS HUKUM

EKONOMI SYARIAH

A. Teori Utama (Grand Theory) Teori Kredo...................

1.
2.

Masyarakat Banjar, Kultur dan Individu............
Nilai-nilai Religius Bahaupan Dalam Perspektif
Hukum Ekonomi Syariah.............................
Landasan Filosofis Bahaupan Perspektif

Hukum Ekonomi Syariah .........cc.cooiiiiiinnnne,
Aturan dan Akhlak Rasulullah Muhammad Saw...
Dalam Berdagang sebagai monotheism guidelines

B. Teori Cakupan Menengah (Middle-Range Theory) .....

1.
2.

Teori Receptio a Contrario .........ccccceeeeeeeiienviennnnn
Teori Islam sebagai tradisi Diskursif.....................

C. Teori Terapan (Applied Theory).......cccocvvveieciiciiennnns

Mo

5.

Teori Fenomenologi ........cccceveveiecie e
Teori Hukum Responsif...........cccccvviieciccieine,
Teori Efektivitas HUKUM .........cooeiiviiiiiiecciec,
Teori Tindakan sosial ...........cccccoveeevieiiiiecciie e,
Teori Maslahah Mursalah .............ccccoooeieiiiennen.

D. Kerangka PemiKiran .........cccccccevveiiiiniiiinsiie e

11
11
12
14
16
19

21
22

28

34

48
48
49
49

50
50
51
51
52
53



BAB Il METODE PENELITIAN FENOMENA BAHAUPAN

DALAM MASYARAKAT BANJAR

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian..........................

IOMMOUOW

Lokasi Penelitian. ...........c.coeveviiiiiiiiiiiiiiiiiiinn,
Data dan Sumber Data.................ccovviiiiinin.
Prosedur Pengumpulan Data..............................
Prosedur Pengolahan Data...........ccoceoeveieiineiincnnns
Analisis Data...........ooooiiiiiiiiii
Pengecekan Keabsahan Data..............................
Refleksi dan Evaluasi terhadap Metode yang

Digunakan............ooooiiiii

BAB IV BAHAUPAN SEBAGAI ALTERNATIF KETIGA

DI ANTARA SISTEM EKONOMI ISLAM KLASIK

DENGAN EKONOMI SEKULER

A. Penyajian Data.........cccceeveeriveiienieniesieese e e

1. Praktik Bahaupan Sebagai Konsep Dalam
Perekonomian Masyarakat Banjar................cccc.c.....

a.
b.

-~ ® oo

Bahaupan Menurut Etimologi.....................
Bahaupan Menurut Filosofi Fenomenologi
Aktivitas (Bentuk Dan Kegunaan)....................
Bahaupan Menurut Pelaku Ekonomi.................
Bahaupan Menurut Tokoh Dan Akademisi.......
Keberadaan Bahaupan Secara Teoritis ...........
Keberadaan Bahaupan Secara Praktis ..........

2. Perspektlf Sosio-Antropologis Terhadap Pelestarian
Tradisi Bahaupan Dalam Perekonomian pada
Masyarakat Banjar............cccccoeereeieieesiesieesie e

a.
b.
C.

Perspektif Sosiologi .....................ooie.
Perspektif Antropologi .............ccooeiiiiiil,
‘Urf Masyarakat Banjar Dalam Melaksanakan
Bahaupan .........cccccceeeieiiii e,
Penyajian Praktik Bahaupan Secara Psikologi
Dan Entografi Per-Wilayah Kabupaten/Kota....
Bahaupan Menurut Distingsi Sosial Ekonomi
Per-Wilayah Kabupaten/Kota.................cc.c......
Rekomendasi, Kiat Dan Strategi Dalam
Pelestarian Bahaupan............cccccoeevvveviieivveennen.

3. Bahaupan Sebagai Alternatif Ketiga Diantara

XVi

55
59
60
63
68
71
72

73

77

77
77

84
91
91

92
114

125
125
128
131
137
231

242



Sistem Ekonomi Islam Klasik Dengan
Sistem Ekonomi Sekuler (Kapitalisme)...................
a. Sistem Ekonomi Islam KlasiK...............cccccouenee..
b. Sistem Ekonomi Sekuler............cccoooviiiniinnnenn.
c. Sistem Ekonomi Bahaupan.............ccccceevevnnennnn
d. Matriks Pertemuan Dan Perbedaan Antar
Konsep Bahaupan Dengan Koperasi Syariah....
e. Matriks Data, Analisis dan Area Wilayah.........

B. Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Bahaupan

1. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah.............cc.cc......

2. Unsur Filosofis Bahaupan Sebagai Faktor
Pendukung Dalam Upaya Pelestariannya Dan
Peningkatan Implementasi Hukum Perekonomian.

3. Pertimbangan Diantara Dua Sistem Ekonomi
(Islam Klasik Dengan Sekuler/Kapitalisme)
Terhadap Bahaupan..........c.ccocveveiineninicnineeen,

BAB V PENUTUP
A, Simpulan ...
B. Saran-Saran..............oooiiiiiiiiiiiii e,
DAFTAR PUSTAKA ..o e,
LAMPIRAN-LAMPIRAN. ...t

DAFTAR RIWAYAT HIDUP........coi e

DAFTAR GAMBAR

1. Gambar Lebah “HaupP”........ccccccciiiiiiiiiiii e
2. Gambar Alat Haup Dari Amuntai Dan Banjar..............cccceeviininenn.
3. Gambar Alat Haup/Hancau/Ancau Dari Palangkaraya Dan Banjar

XVii

243
243
244
246

249
258

261
261

329

346

357
358
359
376
449



4. Gambar Alat Tangguk/Haup Dari Banjar ............ccccevieiiiiieiiiesicese e 87
5. Gambar llsutrasi Mahaup/Mengambil Beras Dalam Wadah.................c.cccccoe.. 88
6. Gambar Benang Nilon Yang Dari Satu-Persatu Di Anyam Sehingga Berkumpul
Menyatu Menjadi Jaring Perangkap. ...........cocveiiiiiriiieniieiee e 89
7. Gambar Orang/Manusia Yang Dipersatukan Dalam Hubungan Kerjasama ....... 90
8. Gambar Jari-Jari Dan Telapak Tangan Yang Disatukan Bisa Mengambil/Mehaup
SBSUBLU ...ttt ettt e et e et ettt e e e n b bt e e n b bt e e e e e bt et e e e ntbe e e e an 90
9. Gambar llustrasi 5 Orang Yang Bekerjasama Untuk Membuat Usaha Dengan Adat
AKAG BANAUPAN. ...ttt 90

DAFTAR MATRIKS

1. Matriks Persamaan Dan Perbedaan Antara
Konsep Bahaupan Dengan Koperasi Syariah. ...........cccccovveeiiiiiee i 251
2. Matriks Data, Analisis Dan Area Wilayah Akad Bahaupan

Xviil



Hobdhde

Yang Telah Penulis Rekap Berdasarkan Keterangan Responden.................... 258

DAFTAR LAMPIRAN

Terjemah AlFQUIPAN .........oooviiiiiie e 376
Terjemahn HadiS.........ooooiiiiiie et 383
TerJeman AraD ..o 386
Surat Keterangan Dan Pengesahan Ujian Proposal Disertasi..............ccccvveeenee. 387

XiX



Surat Keterangan Telah Revisi Proposal DiSertasi...........c.ccccooveveiiieniineneennnn. 389
Surat Keterangan Pembimbing DiSertasi............ccccevviiiiiiiieniieiic e 390
Surat Pengantar Permohonan RISEL...........ccviiiiiiiiii i 391
Surat Keterangan Rekomendasi RISET..........c.ccoovviiiiiiiiiiii e 399
PedomMan WaWANCAKA ........ccciuuieeiieeeiiieeeiieeaieeeasieeeaieeessteeeasseeeesnteeessseeesnseeesnses 400
. FOTO-FOTO WAWANCAIA..........c..eeiiieieie ettt 402
. Sertifikat TOEFL Dan TOAFL ...t 442
. Lembar Konsultasi (revisi ujian tertutup) .........ccocceerveiiieiiieniiene e 443
. Daftar RIwayat HIdUP.........ooiiiiii s 450

XX






